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Abstract:  Penelitian dan pengembangan (R&D) yang dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui: 1) hasil pengembangan e-modul kue dari adonan pie 

berbasis flipbook maker untuk siswa SMK Pariwisata; 2) hasil kelayakan 

materi dan media e-modul kue dari adonan pie berbasis flipbook maker untuk 

siswa SMK Pariwisata; 3) hasil respon siswa tata boga SMK Negeri 2 

Jombang terhadap e-modul kue dari adonan pie berbasis flipbook maker. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE hingga tahap 

ketiga saja yaitu development. Penilaian kelayakan bahan ajar dari segi 

materi, media, dan respon siswa menggunakan skala likert dengan rentangan 

skor 1-5. Objek penelitian berupa e-modul kue dari adonan pie berbasis 

flipbook maker. Subjek penelitian yaitu siswa SMK Negeri 2 Jombang dengan 

kompetensi keahlian tata boga kelas XI yang menempuh mata pelajaran 

produk pastry dan bakery. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

hasil e-modul berupa aplikasi online dengan kapasitas penyimpanan yang 

kecil dilengkapi fitur multimedia; 2) Hasil rata-rata kelayakan materi sebesar 

86,79% dan media sebesar 95,00% sehingga dinyatakan sangat layak; 3) hasil 

respon siswa menunjukkan kriteria sangat baik dengan rata-rata sebesar 

94,22%. Dengan demikian, e-modul yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 

 

Keywords: Pengembangan e-Modul, Model ADDIE, Flipbook Maker, Kue 

dari Adonan Pie 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Polemik peralihan kurikulum dari tahun ke 

tahun menggiring satuan pendidikan untuk lebih 

pro aktif terhadap perkembangan zaman pada 

abad 21 ini. Setiap instansi atau sekolah memiliki 

taktik tersendiri dalam menyusun rencana 

pembelajaran sesuai karakter belajar siswa 

(Setyorini, 2023). Pembelajaran tersebut merujuk 

kepada proses pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensisasi menurut Fauzia 

(2023) menyebutkan bahwa siswa dapat memulai 

pembelajaran sesuai kebutuhannya. Kebutuhan 

yang dimaksudkan yaitu siswa dengan bebas 

menyerap informasi pelajaran melalui media 

yang disukai atau urutan materi yang sekiranya 

ingin terlebih dahulu dipelajari. Pemenuhan 

kebutuhan tersebut terjadi pada salah satu 

sekolah menengah kejuruan (SMK) Pariwisata 

dengan konsentrasi keahlian kuliner atau tata 

boga. Berdasarkan observasi peneliti selama 

pelaksanaan program perkenalan sekolah (PLP) 

pada 7 Agustus hingga 30 November 2024 di 

salah satu SMK Pariwisata Kota Jombang, 

diketahui bahwa sumber belajar pada siswa tata 

boga kelas XI diperoleh melalui media cetak 

yang terbatas. Siswa diberi materi melalui LCD 

powerpoint (PPT) saat tatap muka. Hal ini dapat 

menjadi kendala bagi siswa memperoleh materi 

kurang lengkap ketika guru tidak dapat hadir dan 

hanya memberikan berkas PPT ringkas saja. 

Sementara penjabaran materi pada PPT tidak 

disertai sumber belajar utama yang mendetail. 

Sumber belajar atau bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran sangat ringkas 

dari segi kelengkapan materi yang dijabarkan. 

Penjabaran materi pada bahan ajar yang 

digunakan pun kurang mendalam. Sementara 

materi yang dikembangkan dalam penelitian ini 

termasuk mata pelajaran produktif dalam muatan 

peminatan kejuruan. Kendala tersebut 

berdampak pada siswa mendapatkan pengalaman 

belajar yang kurang karena media pembelajaran 

terbatas serta materi yang dijabarkan tidak 

lengkap. Selain itu, sebagian besar siswa 

cenderung mengeluhkan pengalaman belajarnya 
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yang membosankan dan kurang tertarik dengan 

media yang digunakan (Hasri, 2023). Siswa 

kurang siap dan kehilangan fokus belajar 

sehingga tidak memperhatikan penjelasan materi 

dari guru. Siswa dituntut belajar secara mandiri 

setelah guru mengirimkan berkas powerpoint 

melalui whatsapp group. Ketergantungan siswa 

pada sumber belajar yang diberikan oleh guru 

diperoleh hasil belajar sangat beragam sesuai 

kemampuan belajar siswa. Ketersediaan bahan 

ajar berupa e-modul interaktif serta dapat diakses 

kapanpun dan dimapaun dapat mempengaruhi 

minat belajar siswa. Hal ini didukung oleh 

penelitian Najwa (2021) yang menyatakan bahwa 

dari pengalaman belajar siswa menggunakan e-

modul diperoleh hasil nilai lebih baik daripada 

siswa belajar dengan mendapatkan materi secara 

langsung. Inovasi bahan ajar berupa e-modul kini 

telah banyak dikembangkan. 

Sementara konsentrasi keahlian ini dapat 

membebaskan siswa dalam mendalami materi. 

Berdasarkan indikator pencapaian kompetensi, 

bahan ajar yang dibutuhkan siswa harus 

mencakup materi dengan penyampaian yang 

dikemas dapat memfasilitasi gaya belajar 

masing-masing siswa. Perangkat pembelajaran 

dapat menjadi faktor penentu keberhasilan 

belajar siswa baik di kelas teori maupun praktik. 

Alternatif untuk mengatasi kendala tersebut yaitu 

dengan mewujudkan perangkat pembelajaran 

berdiferensiasi berbentuk digital. Hal ini 

merupakan usaha aktual dengan adaptasi dalam 

kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa 

(Elviya & Sukartiningsih, 2023). Penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari (2023) menyatakan bahwa 

metode pengajaran yang berbeda dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, seperti penyajian 

konten dengan video atau penugasan kreatif 

dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa 

secara positif. Penelitian serupa oleh Wati (2024) 

tentang pengembangan e-modul interaktif secara 

konten berbasis flipbook maker terhadap respon 

siswa diperoleh hasil penilaian yang termasuk 

dalam kriteria sangat baik. Adanya uraian 

masalah dan penelitian yang mendukung dapat 

digunakan oleh peneliti sebagai pembanding dan 

acuan dalam pembuatan bahan ajar digital yang 

hendak dikembangkan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan bahan ajar digital dalam proses 

pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri 

maupun terbimbing guna mengurangi celah 

kesalahpamahan konsep materi dari bahan ajar 

yang dipelajari. Salah satu materi yang dapat 

dikembangkan dalam bentuk e-modul yaitu 

menganalisis kue dari adonan pie. Materi olahan 

pie dalam kurikulum merdeka terdapat pada fase 

F capaian elemen 3 pengolahan makanan dan 

minuman membuat produk pastry bakery. Materi 

tersebut termasuk mata pelajaran produktif dalam 

muatan peminatan kejuruan yang harus siswa 

tempuh dalam menyelesaikan studi (Swaratri, 

2022). 

Mata pelajaran produk pastry dan bakery 

pada KD menganalisis kue dari adonan pie dapat 

dijabarkan ke dalam beberapa sub judul antara 

lain (1) Pengertian kue dari adonan pie; (2) 

Klasifikasi kue dari adonan pie; (3) Bahan-bahan 

pembuatan kue dari adonan pie; (4) Alat-alat 

pembuatan kue dari adonan pie; (5) Metode 

pengadukan; (6) Prosedur pembuatan kue dari 

adonan pie; (8) Faktor penyebab kegagalan kue 

dari adonan pie; (9) Kriteria hasil kue dari adonan 

pie; (10) Teknik penyajian kue dari adonan pie. 

Materi disajikan dalam bentuk aplikasi online 

dengan efek flipbook. Pembuatan aplikasi 

dibantuan oleh program flip pdf professional dan 

website to apk builder. Penelitian ini berfokus 

pada sajian materi dan fitur media yang terbaru 

dari penelitian terdahulu. Bahan ajar ini mengacu 

pada pembelajaran berdiferensiasi yang mampu 

mengontrol 4 (empat) aspek pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu konten, proses, produk, dan 

lingkungan. Harapannya bahan ajar ini dapat 

menjadi sumber literatur yang lengkap dan 

interaktif dalam meningkatkan minat siswa 

menyerap informasi secara mandiri sesuai gaya 

belajar masing-masing. 

 

METODE 

 

Pengembangan e-modul kue dari adonan 

pie berbasis flipbook maker menggunakan desain 

penelitian dan pengembangan atau research and 

development (R&D) model ADDIE (Pribadi, 

2020). Instrumen yang digunakan bersifat 

terbuka menerapkan skala likert dengan 

rentangan skor 1-5 yang terdiri dari: 1) angket 

validasi materi; 2) angket validasi media; dan 3) 

angket respon siswa. Data yang diperoleh dari 

ketiga jenis angket tersebut selanjutnya 

ditabulasikan dan dikonversikan ke dalam bentuk 

persentase (modifikasi dari Sugiyono, 2021). 

Berdasarkan persentase tersebut peneliti 

melakukan analisis deskriptif kualitatif dan 

analisis deskriptif kuantitatif yakni mengolah 

data dengan mengelompokkan informasi terkait 

modul seperti kritik dan saran sebagai catatan 

perbaikan produk yang dikembangkan. Subjek 
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penelitian yaitu siswa SMK Negeri 2 Jombang 

kelas XI tata boga 1 yang berjumlah 35 orang dan 

para validator yaitu ahli materi pembelajaran dan 

ahli teknologi atau media pendidikan oleh dosen 

dan guru yang kompeten di bidangnya. Objek 

penelitian ini yaitu e-modul kue dari adonan pie 

berbasis flipbook maker. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian ini berupa bahan ajar 

digital yaitu e-modul berbasis flipbook berbentuk 

aplikasi online dengan berbagai fitur didalamnya 

meliputi audio, video, dan hyperlink. Sajian 

flipbook ini memberikan efek membalikkan 

setiap halaman layaknya membuka lembaran 

pada buku cetak. Penjelasan materi disajikan 

lebih detail dan interaktif yang tersaji pada 

Gambar 1. Aplikasi e-modul kue dari adonan pie 

bebasis flipbook maker dapat diunduh melalui 

scan barcode atau tautan link berikut ini: 

https://drive.google.com/drive/folders/1PbHYD

4k0ot2A8CSz4W3CyEr6w_2xj4nh?usp=sharing

. 

 
Gambar 1. Aplikasi e-Modul 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Bahan ajar digital yang dikembangkan 

dapat diakses kapan dan dimana saja dengan 

variasi fitur dan spesifikasi yang menyertainya. 

Spesifikasi aplikasi e-modul kue dari adonan pie 

dapat dilihat pada Tabel 1. Fitur-fitur dalam 

aplikasi e-modul kue dari adonan pie antara lain: 

fitur go to page (menuju halaman yang 

diinginkan), fitur sound on (audio penjelasan 

materi yang jernih), fitur movie (video tutorial 

berbagai kue pie dengan kualitas yang jernih), 

fitur auto flip (membalikkan halaman secara 

otomatis), zoom in/out, kuis interaktif (tersedia 

koreksi otomatis), dan fitur hotspot (memuat link 

youtube di dalamnya terkait materi pie). 

 
Tabel 1. Spesifikasi e-Modul 

No. Spesifikasi Aplikasi Keterangan 

1.  
Aplikasi e-modul berbasis android 

Gunakan jenis perangkat (gawai) android atau laptop/PC dengan 

bantuan emulator android 

2.  Kapasitas aplikasi e-modul sangat 

kecil yaitu 2,6 MB 

Sedikit kapasitas ruang penyimpanan dapat (meng-install) atau 

memasang aplikasi ini.  

3.  
Aplikasi berbasis online 

Membutuhkan koneksi sinyal yang memadai untuk mengakses 

aplikasi dan fitur media di dalamnya 

4.  Tampilan mengikuti perangkat 

yang digunakan 

Perangkat dapat berupa gawai, tablet, laptop, komputer/ PC 

dengan memperhatikan poin 1 

5.  Aplikasi berbentuk berkas (file) 

sehuingga perlu pemasangan 

(install) 

Aplikasi dapat diunduh melalui berkas yang dibagikan 

pengembang melalui whatsapp group, link google drive, dan USB 

flashdisc  

6.  Tersedia fitur audio dan video Speaker perangkat hendaknya berfungsi dengan baik 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

 

Bahan ajar digital yaitu e-modul berupa 

aplikasi online dengan spefikasi yang 

menyertainya selanjutnya dinilaikan kepada tim 

ahli. Produk diserahkan kepada validator untuk 

mengetahui kelayakan produk sebelum 

diujicobakan. Produk dilakukan perbaikan 

setelah tim ahli memberikan masukan dan saran 

perbaikan. Kelayakan dilihat dari segi materi dan 

media bahan ajar tersebut. Hasil kelayakan 

Materi e-modul kue dari adonan pie berbasis 

flipbook maker untuk siswa SMK Pariwisata 

divalidasikan kepada dua ahli materi sesuai 

kompetensi keahliannya yang dapat dilihat pada 

Gambar 2. Perolehan hasil rata-rata nilai 

keduanya sebesar 86,80%. Materi kue dari 

adonan pie yang dikembangkan berbentuk 

aplikasi dengan kapasitas penyimpanan kecil. 

Penjelasan materi lebih detail dan interaktif. 
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Gambar 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Bahan ajar yang telah disempurnakan 

secara konten materi, selanjutnya divalidasikan 

kepada tim ahli media sehingga diperoleh hasil 

nilai kelayakannya. Hasil kelayakan media 

diperoleh dari dua validator sesuai kompetensi 

keahlian pada bidangnya. Penilaian 

menggunakan skala likert dengan rentang skor 1-

5. Nilai diberikan pada beberapa aspek pada e-

modul meliputi aspek kelayakan desain sampul 

(cover), aspek isi e-modul, dan aspek 

penggunaan e-modul. Berdasarkan aspek-aspek 

tersebut diperoleh rata-rata skor sebesar 95,93% 

yang tersaji pada Gambar 3. Besar nilai 

persentase tersebut termasuk dalam rentang 81%-

100% dengan kriteria sangat layak. 

 

 
Gambar  3 Hasil Validasi Ahli Media 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Hasil respon siswa terhadap produk yang 

dikembangkan diperoleh dari pengisian angket 

dalam bentuk google form dengan skala likert 

dengan skor 1-5. Jumlah siswa yang mengisi 

angket yaitu 35 siswa. Hasil respon siswa telah 

disajikan pada Gambar 4. Pengisian angket 

disebarkan melalui tautan atau link sebagai 

berikut: https://forms.gle/JivFnZTL89iR7LPr8. 

Respon siswa terhadap bahan ajar digital pada 

penelitian ini meliputi aspek tampilan e-modul, 

aspek penyajian materi, aspek manfaat e-modul, 

aspek penggunaan e-modul yang tersaji pada 

Gambar 5,6, dan 7. Pemberian skor oleh siswa 

pada instrumen menggunakan skala likert dengan 

skor 1-5. Hasil perolehan skor ditabulasikan 

kedalam bentuk persentase dengan rata-rata nilai 

sebesar 94,22%. Rata-rata tersebut termasuk 

dalam rentangan (81%-100%) yang berarti 

sangat baik untuk digunakan. 

97,00%

95,00%

95,93%

Hasil Validasi Ahli Media

Desain Cover

Isi

Penggunaan

Rata-rata : 95,93%
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Gambar 4 Data Respon Siswa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

   

Gambar 5. Sampul e-Modul 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 6. Tampilan Flipbook 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 7. Fitur e-Modul 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian dan pengembangan 

berupa aplikasi online e-modul kue dari adonan 

pie berbasis flipbook maker dengan berbagai fitur 

multimedia di dalamnya meliputi audio, video, 

dan hyperlink. Rata-rata tersebut tergolong ke 

dalam kriteria “sangat layak” (81%-100%). 

Aspek-aspek yang divalidasikan meliputi aspek 

relevansi, materi, bahasa, pendukung materi, dan 

kelengkapan. Keseluruhan aspek dinilai oleh 

validator menggunakan skala likert dengan skor 

1-5. Setiap butir pernyataan disertai kolom 

keterangan sebagai tempat menulis catatan revisi 

dari validator. Aspek-aspek yang telah divalidasi 

berupa bahan ajar digital berupa e-modul kue dari 

adonan pie berbasis flipbook maker secara konten 

materi dinilai dan disetujui sangat baik digunakan 

dalam proses pembelajaran siswa. Bahan ajar 

95,25% 93,72% 95,20% 95,72%

Tampilan Penyajian Materi Manfaat Penggunaan 

Data Respon Siswa
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secara penyampaian isi materi dilakukan validasi 

sebanyak dua kali pada masing-masing ahli 

materi dan telah dilakukan perbaikan hingga 

dinyatakan sangat layak digunakan. Penelitian 

sebelumnya oleh Dewi (2023) menyatakan 

bahwa siswa lebih mudah menyerap informasi 

melalui bahan ajar yang dikemas dengan bahasa 

dan istilah yang beragam dan sesuai ketentuan.  

Berdasarkan perolehan nilai pada aspek 

bahasa yang tersaji pada Gambar 2 diperoleh 

persentase yang paling rendah sebesar 85,00%. 

Hasil penelitian ini memeproleh saran perbaikan 

dari tim ahli materi untuk menyesuaikan 

penggunaan bahasa yang lebih sederhana bagi 

siswa SMK meliputi penjabaran materi dan 

penyajian soal. Adapun dilakukannya perbaikan 

tersebut guna menyempurnakan e-modul kue dari 

adonan pie supaya dapat dimanfaatkan pada 

jenjang yang sesuai dan sederajat dengan 

kemampuan berpikir yang mudah menjangkau.   

Sejalan dengan pendapat Istiningsih 

(2020) bahwa siswa harus memiliki kemampuan 

yang dikuasainya saat proses pembelajaran 

melalui bahan ajar yang sistematis agar 

memperoleh gambaran dari materi yang 

disajikan. Pendapat serupa oleh Ramadani (2022) 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan harus 

bertambah sempurna sehingga dapat 

menyesuaikan situasi dan kondisi siswa sebagai 

rujukan belajar. Hal ini mengacu pada kedalaman 

dan kelengkapan materi dengan perolehan nilai 

persentase tertinggi sebesar 91,30%. Berdasarkan 

perolehan nilai tersebut kelengkapan dalam 

penyajian e-modul dibantu dengan 

mencantumkan petunjuk yang jelas. Penyajian 

gambar yang relevan dengan materi 

memudahkan siswa dalam menyerap informasi. 

Kemudahan akses link dan video online yang 

tersedia dinilai sesuai dengan pembahasan 

materi. Sejalan dengan pemikiran Kosasih (2020) 

bahwa pengemasan penyajian materi dalam e-

modul harus sesuai dengan karakteristik e-modul 

yaitu self-contained atau satu kesatuan yang utuh 

dan lengkap. Maka dari itu, penyajian materi 

harus dikemas menggunakan tata bahasa dan 

urutan yang sesuai dengan jenjang pendidikan 

peserta didik agar dapat tersampaikan.  

Aspek-aspek yang telah divalidasi 

menyatakan bahwa bahan ajar digital berupa e-

modul kue dari adonan pie berbasis flipbook 

maker secara penyajian media yang digunakan 

telah dinilai dan disetujui sangat baik untuk 

diimplementasikan dalam proses pembelajaran 

siswa. Bahan ajar secara media dilakukan 

validasi sebanyak dua kali pada tim ahli media 

dan telah dilakukan revisi kecil hingga 

dinyatakan sangat layak. Penelitian sebelumnya 

oleh Rahayu (2022) diperoleh kelayakan media 

dengan persentase sebesar 74% yang termasuk 

dalam kategori baik. Maka dari itu, dalam 

penelitian ini menyempurnakan kekurangan dari 

penelitian sebelumnya yang mana kreativitas 

dalam menata isi/ materi modul masih bersifat 

monoton atau masih menggunkan teks saja. 

Siswa merasa sedikit bosan karena masih banyak 

teksnya atau kurang bervariasi. Dengan 

demikian, pada penelitian ini telah dinilai secara 

konten isi lebih lengkap dengan variasi gambar, 

video, dan tautan. Selain itu, pemilihan kualitas 

sajian gambar dan video yang jernih dalam e-

modul ini dinilai sangat baik. Motivasi siswa 

dalam mempelajari e-modul dapat dirangsang 

dengan penyajian sampul atau cover yang 

menarik dengan efek suara dan flipbook yang 

dapat dilihat pada Gambar 3 dengan perolehan 

nilai persentase tertinggi sebesar 97,00%. Sejalan 

dengan Salsabela (2022) bahwa bahan ajar digital 

berbasis flipbook mampu menambah motivasi 

siswa dalam belajar dan menyerap informasi. 

Penelitian serupa oleh Ellysia (2021) 

menyatakan bahwa e-modul dengan program flip 

pdf professional sangat praktis digunakan oleh 

pendidik dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan program tersebut dapat membantu 

siswa dalam meningkatkan minat dan motivasi 

belajar. Kelebihan yang ditawarkan diantaranya 

pemberian gambar, audio, dan video dengan efek 

dapat membalikkan halaman sehingga tampak 

sangat nyata. Pengoperasioan secara langsung 

pada perangkat android siswa dinilai sangat 

praktis dalam e-modul ini. Berdasarkan 

perolehan nilai yang tersaji pada Gambar 4, 

penyajian materi mendapatkan skor terendah 

dengan presentase sebesar 93,72%. Perolehan 

skor tersebut dinilai lebih besar dari skor rata-rata 

dari ahli materi. Besaran skor mewakili 

pernyataan siswa bahwa penyajian e-modul dari 

segi konten materi dan media dinilai sangat baik 

untuk dipelajari dalam proses pembejaran. 

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh komentar 

umum yang diberikan siswa pada angket terbuka 

yang diberikan peneliti. Salah satu siswa yang 

juga sebagai responden bernama Tesalonika 

menyebutkan bahwa e-modul kue dari adonan pie 

mudah dipahami karena disertai suara atau 

rekaman audio materi serta contoh-contoh soal 

berkaitan dengan permasalahan sehari-hari 

khususnya ketika kelas praktik 

https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2518
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan 

pada produk berupa e-modul menggunakan 

model pengembangan ADDIE. Penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan 

menghasilkan produk berupa e-modul kue dari 

adonan pie berbasis flipbook maker untuk siswa 

SMK Pariwisata. Pemasangan aplikasi dimulai 

dengan mengunduh berkas .apk yang tersedia 

dalam tautan atau link drive 

https://drive.google.com/drive/folders/1PbHYD

4k0ot2A8CSz4W3CyEr6w_2xj4nh?usp=sharing

. Kelayakan produk e-modul oleh ahli materi 

sebesar 86,80% termasuk ke dalam kategori 

sangat layak. Kelayakan e-modul oleh ahli media 

diperoleh interpretasi sebesar 95,93% yang 

termasuk ke dalam kategori sangat layak. Respon 

siswa sesudah ditabulasi terhadap kelayakan 

produk e-modul diperoleh persentase sebesar 

94,22% yang termasuk ke dalam kategori sangat 

baik.  
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